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ABSTRACT
Entering the Anthropocene era, the escalation of global environmental degradation has reached a nadir that threatens the stability of human civilization, necessitating a curriculum reorientation that is more responsive to ecological crises. This study aims to construct an integrative Islamic Religious Education (PAI) learning strategy through a functional synergy between the values of Nusantara Islam Acculturation and the Eco-Theology paradigm. Employing a qualitative design with a Systematic Literature Review (SLR) approach, a profound analysis was conducted on various reputable primary literatures published within the last five years. The research findings reveal that the transformation of ecology-based PAI requires a fundamental reorientation across three interconnected strategic dimensions. First, the conceptual-theological dimension involves repositioning the meaning of 'khalifah' as a nature preserver and strengthening ecological monotheism (tawhid). Second, the institutional-managerial dimension focuses on developing the Eco-Islamic School model, which integrates sustainable waste management systems and strengthens ecological literacy within institutional governance. Third, the practical-methodological dimension implements a transdisciplinary STEM-PAI approach, utilizing digital technology to ground religious values in tangible actions. The synthesis confirms that this strategy not only strengthens national character by preserving Nusantara's local wisdom but also serves as a substantive contribution to the global Sustainable Development Goals (SDGs) agenda, particularly regarding climate action, gender equality, and quality education. This study concludes that the synchronization between religious ethics derived from revelation and global scientific standards is a crucial key to creating a collective social transformation toward a future civilization that is harmonious, inclusive, and sustainable.
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ABSTRAK
Memasuki era Antroposen, eskalasi degradasi lingkungan global telah mencapai titik nadir yang mengancam stabilitas peradaban manusia, sehingga menuntut adanya reorientasi kurikulum pendidikan yang lebih responsif terhadap krisis ekologi. Penelitian ini bertujuan untuk mengonstruksi sebuah strategi pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) yang integratif melalui sinergi fungsional antara nilai-nilai Akulturasi Islam Nusantara dan paradigma Eco-Theology. Dengan menggunakan desain kualitatif melalui pendekatan Systematic Literature Review (SLR), analisis dilakukan secara mendalam terhadap berbagai literatur primer bereputasi yang diterbitkan dalam rentang waktu lima tahun terakhir. Temuan penelitian mengungkapkan bahwa transformasi PAI berbasis ekologi memerlukan reorientasi fundamental pada tiga dimensi strategis yang saling berkesinambungan. Pertama, dimensi konseptual-teologis melalui reposisi makna khalifah sebagai pelestari alam dan penguatan tauhid ekologis. Kedua, dimensi institusional-manajerial melalui pengembangan model Eco-Islamic School yang mengintegrasikan sistem manajemen limbah berkelanjutan serta penguatan literasi ekologi dalam tata kelola lembaga. Ketiga, dimensi praktikal-metodologis melalui penerapan pendekatan transdisipliner STEM-PAI yang memanfaatkan teknologi digital untuk membumikan nilai-nilai agama dalam aksi nyata. Hasil analisis sintesis menegaskan bahwa strategi ini tidak hanya mampu memperkuat karakter kebangsaan melalui pelestarian kearifan lokal Nusantara, tetapi juga menjadi kontribusi substantif terhadap pencapaian agenda global Sustainable Development Goals (SDGs), terutama pada pilar aksi iklim, kesetaraan gender, dan pendidikan berkualitas. Penelitian ini menyimpulkan bahwa sinkronisasi antara etika religius yang bersumber dari wahyu dan standar sains global merupakan kunci krusial dalam menciptakan transformasi sosial kolektif menuju masa depan peradaban yang harmonis, inklusif, dan berkelanjutan.
Kata kunci: 	pembelajaran PAI, strategi pembelajaran, islam nusantara, Eco-theology
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A.	Pendahuluan 
1. Krisis Ekologi dan Respon Teologis
Memasuki era Antroposen, peradaban manusia menghadapi tantangan eksistensial yang belum pernah terjadi sebelumnya. Dominasi aktivitas antropogenik terhadap sistem biotik dan abiotik bumi telah memicu degradasi lingkungan yang masif dan sistemik. Fenomena global seperti pemanasan global, polusi lintas batas, hingga deforestasi akseleratif bukan sekadar kegagalan teknis dalam tata kelola sumber daya alam, melainkan manifestasi nyata dari krisis moralitas dan spiritualitas manusia modern (Rosmiati dkk., 2026). Paradigma pembangunan yang terlalu menitikberatkan pada aspek materialisme dan antroposentrisme radikal di mana alam hanya dipandang sebagai objek eksploitasi demi pertumbuhan ekonomi telah menjauhkan manusia dari kesadaran akan kesatuan ekosistem dan sakralitas alam semesta. Upaya ini memerlukan instrumen pedagogis yang mampu mentransmisikan nilai secara kontekstual, di mana pemanfaatan digital storytelling muncul sebagai pendekatan inovatif dalam menginternalisasi nilai-nilai sosial budaya pada level pendidikan dasar (Wirda, 2025).
Krisis ini menuntut adanya reorientasi mendasar dalam cara manusia memandang dan berinteraksi dengan lingkungan hidup. Ilmu pengetahuan dan teknologi, meskipun penting, terbukti tidak cukup memadai untuk membendung laju kerusakan tanpa adanya transformasi pada level nilai, etika, dan sistem kepercayaan. Di sinilah Pendidikan Agama Islam (PAI) memegang mandat teologis yang krusial. PAI memiliki tanggung jawab profetik untuk hadir sebagai solusi atas disorientasi spiritual manusia modern melalui rekonstruksi etika lingkungan yang transendental. Integrasi nilai-nilai agama menjadi sangat mendesak karena keyakinan religius memiliki daya dorong emosional dan moral yang lebih kuat dibandingkan sekadar regulasi hukum untuk mengubah perilaku individu secara fundamental (Abdullah dkk., 2025).
Respon teologis PAI terhadap krisis ini dikonstruksi melalui paradigma Eco-Theology. PAI harus mampu melakukan dekonstruksi terhadap pemahaman manusia yang cenderung dominatif-eksploitatif dan merekonstruksinya menjadi peran khalifah fil ardh (wakil Tuhan di bumi) yang bertanggung jawab (Saputra, 2026). Sebagaimana ditegaskan dalam berbagai studi terbaru, kesadaran lingkungan dalam Islam berakar pada doktrin ketauhidan, di mana alam dipandang sebagai ayat kauniyah (tanda-tanda kekuasaan Tuhan) yang mencerminkan sifat-sifat keilahian (Suhartono, 2021 dalam Rosmiati dkk., 2026).
Implementasi Eco-Theology ini melibatkan internalisasi tiga prinsip utama yang saling berkaitan: pertama, prinsip Amanah, yakni tanggung jawab moral manusia untuk menjaga alam sebagai titipan ilahiah; kedua, prinsip Mizan (keseimbangan), yang menekankan pentingnya menjaga harmoni ekosistem agar tidak terjadi ketimpangan global; dan ketiga, larangan keras terhadap Fasad (perusakan), baik di darat maupun di laut sebagai bentuk pengingkaran terhadap syukur nikmat (Saputra, 2026; Munfarikhah dkk., 2025). Melalui strategi ini, PAI bertransformasi dari sekadar pendidikan ritual-sentris menjadi pendidikan yang berwawasan keberlanjutan global, di mana pelestarian alam dipandang sebagai manifestasi nyata dari kesalehan transendental dan ketaatan kepada Sang Pencipta. Konstruksi kesadaran ini berakar pada penguatan perilaku sosial dalam bingkai pendidikan multikultural yang inklusif, sehingga siswa mampu menavigasi etika lingkungan di tengah keragaman sosiokultural (Saputra & Parisu, 2025).
2. Signifikansi Islam Nusantara dan Globalisasi
Dalam konstelasi sosiologis kontemporer, arus globalisasi tidak sekadar membawa kemajuan teknologi informasi, namun juga mengusung hegemoni budaya yang berpotensi memicu degradasi identitas serta krisis karakter kebangsaan secara sistemik (Ardi dkk., 2024). Globalisasi sering kali mempromosikan gaya hidup konsumerisme yang eksploitatif dan individualisme radikal, yang secara perlahan mengikis kearifan ekologis demi pemenuhan kebutuhan material jangka pendek. Dalam situasi yang penuh ketidakpastian ini, Islam Nusantara hadir sebagai paradigma keberagamaan yang menawarkan antitesis terhadap ekstremitas pemikiran, yakni sebuah pendekatan yang mampu menyelaraskan antara doktrin wahyu yang bersifat universal dengan partikularitas tradisi lokal secara harmonis (Annabila dkk., 2024). Integrasi ini menjadi sangat vital karena ia tidak menolak modernitas secara reaktif, melainkan melakukan filterisasi budaya agar pembangunan tetap berpijak pada nilai-nilai ketuhanan dan kemanusiaan yang beradab.
Dalam konteks Pendidikan Agama Islam (PAI), signifikansi Islam Nusantara terletak pada kemampuannya melakukan "pribumisasi" ajaran agama agar lebih membumi, kontekstual, dan aplikatif bagi peserta didik. Integrasi kearifan lokal (local wisdom) ke dalam kurikulum PAI menjadi instrumen krusial untuk memastikan bahwa konsep-konsep seperti kesadaran ekologis tidak dipandang sebagai narasi asing atau "impor" dari Barat, melainkan sebagai bagian integral dari identitas budaya dan spiritualitas masyarakat Indonesia (Husni & Hikmah, 2026). Dengan menyentuh aspek emosional-kultural dan memori kolektif bangsa, nilai-nilai ekologis akan lebih mudah diterima, diinternalisasi, dan dipraktikkan karena berakar pada tradisi leluhur yang secara historis telah memuliakan alam.
Lebih jauh lagi, akulturasi budaya Islam Nusantara memberikan fondasi yang kokoh bagi pelestarian lingkungan melalui pendekatan pedagogis yang inklusif dan moderat. Pendekatan ini mengakui bahwa nilai-nilai keislaman tentang perlindungan alam telah lama berdenyut dalam kearifan lokal Nusantara, mulai dari praktik mitigasi bencana berbasis tradisi hingga penghormatan terhadap ekosistem yang dianggap sakral sebagai titipan Tuhan (Kamal, 2025). Hal ini menciptakan sebuah strategi pembelajaran yang tidak hanya berorientasi pada aspek kognitif, tetapi juga pada pembentukan karakter peserta didik yang memiliki ketahanan budaya di tengah dinamika global. Sebagaimana ditegaskan oleh Abdullah dkk. (2025), institusi pendidikan memiliki peran sebagai transformator sosial yang harus mampu mengarahkan masyarakat menuju keberlanjutan global melalui penguatan identitas lokal yang selaras dengan target Sustainable Development Goals (SDGs). Melalui Islam Nusantara, PAI bertransformasi menjadi kekuatan moderasi yang menjaga harmoni antara manusia, budaya, dan keberlangsungan alam semesta.
B. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan desain kualitatif dengan pendekatan Systematic Literature Review (SLR). Metode ini dipilih untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, dan menginterpretasi seluruh temuan relevan terkait strategi pembelajaran PAI berbasis ekologi dan akulturasi Islam Nusantara secara komprehensif. Penggunaan SLR memungkinkan peneliti untuk mensintesis berbagai hasil studi primer guna menghasilkan generalisasi teoretis yang lebih kokoh, meminimalkan bias peneliti, serta mengidentifikasi research gap dalam literatur yang ada (Pebytabella dkk., 2025).
1. Kriteria Seleksi dan Sumber Data
Data penelitian ini bersumber dari artikel jurnal ilmiah bereputasi yang dipublikasikan dalam rentang waktu tahun 2022 hingga 2026. Pembatasan temporal ini bertujuan untuk memastikan bahwa literatur yang dianalisis mencerminkan dinamika keilmuan terkini, terutama terkait isu transformasi digital, integrasi Eco-Theology, dan kurikulum pendidikan kontemporer (Widodo & Hadi, 2026; Saputra, 2026). Analisis dilakukan terhadap jurnal ilmiah yang dipilih melalui teknik purposive sampling dengan kriteria inklusi: (1) fokus pada Pendidikan Agama Islam (PAI), (2) membahas dimensi ekologi atau kearifan lokal Nusantara, dan (3) diterbitkan pada portal jurnal ilmiah nasional maupun internasional.
2. Tahapan Prosedur SLR
Prosedur penelitian ini dilakukan secara sistematis mengacu pada protokol yang diadaptasi dari langkah-langkah identifikasi variabel hingga sintesis temuan (Pebytabella dkk., 2025). Tahapan penelitian dimulai dengan identifikasi variabel untuk merumuskan pertanyaan penelitian dan menentukan kata kunci sistematis seperti "Eco-Theology", "Strategi PAI", "Islam Nusantara", dan "Eco-Islamic School". Proses kemudian dilanjutkan dengan skrining (screening) untuk menyeleksi artikel berdasarkan judul dan abstrak guna memastikan kesesuaian dengan fokus kajian pendidikan lingkungan hidup dalam PAI (Rosmiati dkk., 2026). Langkah berikutnya adalah uji kelayakan (eligibility) melalui peninjauan teks lengkap (full-text review) demi menjamin naskah memiliki metodologi yang jelas serta temuan yang relevan. Prosedur ini diakhiri dengan ekstraksi dan sintesis data dari berbagai sumber primer untuk menarik benang merah konseptual yang kemudian disusun menjadi kerangka strategi pembelajaran integratif (Sari dkk., 2025).
3. Instrumen dan Teknik Analisis Data
Untuk menjamin kedalaman analisis dan ketajaman hasil, instrumen kajian ini difokuskan pada tiga dimensi utama yang saling beririsan melalui pendekatan Triple-Helix Analysis. Pertama, dimensi konseptual-teologis digunakan untuk menganalisis landasan filosofis ketauhidan, reposisi peran khalifah, serta internalisasi prinsip mizan dan fasad dalam konten kurikulum PAI (Saputra, 2026; Munfarikhah dkk., 2025). Kedua, dimensi institusional-manajerial meninjau tata kelola lembaga pendidikan yang mencakup model Eco-Islamic School, kurikulum humanistik pesantren berbasis digital, serta manajemen limbah berkelanjutan (Cahya dkk., 2026; Pratama & Fauzi, 2026; Riskawati, 2023). Ketiga, dimensi praktikal-metodologis mengevaluasi strategi instruksional di kelas, pemanfaatan modul berbasis STEM, literasi sastra ekologi, hingga akomodasi tradisi lokal dalam mitigasi bencana (Saputri dkk., 2024; Fatmawati & Kayati, 2026; Kamal, 2025).
C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Konstruksi Eco-Theology
Reorientasi Tauhid Ekologis
Implementasi Eco-Theology dalam Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan upaya radikal untuk menempatkan isu ekologi tepat di jantung teologi Islam atau tauhid, melampaui sekadar penambahan materi lingkungan hidup dalam kurikulum. Paradigma ini muncul sebagai respons terhadap pemahaman tauhid konvensional yang cenderung bersifat transendental-antroposentris, yang sering kali memisahkan kesalehan ritual dari tanggung jawab ekologis. Melalui reorientasi ini, menjaga kelestarian alam tidak lagi dipandang sebagai aktivitas sekuler atau pilihan etis semata, melainkan diakui sebagai perwujudan langsung dari ketaatan kepada Sang Pencipta. Berdasarkan sintesis pemikiran Saputra (2026) dan Munfarikhah dkk. (2025), rekonstruksi tauhid ekologis ini berpijak pada tiga fondasi filosofis-teologis yang saling berkaitan. Pemilihan metode pembelajaran yang adaptif sangat menentukan pembentukan sikap sosial siswa terhadap isu lingkungan (Saputra, 2025).
Pertama, dilakukan dekonstruksi terhadap konsep Mandat Khalifah fil Ardh untuk menghapus mentalitas antroposentrisme yang memandang manusia memiliki hak dominasi mutlak atas alam. Dalam perspektif Eco-Theology, konsep khalifah harus dipahami sebagai amanah pengelolaan yang berbasis pada tanggung jawab ilahiah untuk memakmurkan bumi tanpa menimbulkan kerusakan (fasad). Dengan demikian, setiap tindakan eksploitatif terhadap alam dipandang sebagai pengkhianatan terhadap mandat ketuhanan (Saputra, 2026). Guru PAI memegang peranan krusial dalam mentransformasi identitas siswa dari "penguasa alam" menjadi "pelayan alam" yang terikat erat pada etika profetik dalam setiap interaksinya dengan lingkungan. Pemanfaatan teknologi digital ini sekaligus berfungsi sebagai medium untuk mengajarkan budaya lokal di lingkungan sekolah (Santoso dkk., 2019).
Kedua, prinsip Mizan atau keseimbangan diposisikan sebagai manifestasi keadilan Tuhan yang berlaku baik secara hukum alam maupun ilahi. Sebagaimana dijelaskan oleh Munfarikhah dkk. (2025), mizan menunjukkan bahwa alam semesta diciptakan dalam tatanan yang sangat presisi dan terukur. Dalam konteks pembelajaran, prinsip ini memberikan penjelasan saintifik-religius bahwa krisis iklim merupakan dampak nyata dari terganggunya keseimbangan ekosistem oleh tangan manusia. Oleh karena itu, upaya mempertahankan stabilitas lingkungan dipandang setara dengan upaya menegakkan keadilan sosial di muka bumi, karena keduanya merupakan bentuk pemeliharaan terhadap tatanan yang telah ditetapkan oleh Tuhan. Integrasi nilai keberagaman dalam materi ajar terbukti mampu memperkuat sikap kebhinekaan siswa secara signifikan (Parisu & Saputra, 2025). 
Ketiga, strategi ini menempatkan alam semesta sebagai Ayat Kauniyah, yakni tanda-tanda kekuasaan Tuhan yang kedudukannya setara dengan teks suci (Ayat Qouliyah) dalam Al-Qur'an. Alam dipandang sebagai manifestasi kekuasaan Tuhan yang hidup dan sakral (Rosmiati dkk., 2026), sehingga proses tadabur alam menjadi bagian integral dari ibadah. Implikasinya, tindakan merusak alam diidentikkan dengan menghina tanda-tanda kebesaran Sang Pencipta itu sendiri. Sintesis dari ketiga pilar ini mendorong terciptanya "Tauhid Sosial-Ekologis," di mana kesempurnaan iman seseorang diukur dari kepedulian nyatanya terhadap kelestarian ekosistem, sekaligus menjadi syarat mutlak bagi institusi pendidikan untuk berkontribusi secara substantif dalam pencapaian target keberlanjutan global atau SDGs (Abdullah dkk., 2025).
2. Strategi Kurikulum Humanistik, Digital, dan Inklusif
Transformasi kurikulum PAI dalam menghadapi tantangan era Antroposen memerlukan adaptasi radikal terhadap kompetensi abad ke-21 tanpa mengabaikan nilai-nilai spiritualitas sebagai jangkar moral siswa. Strategi kurikulum integratif ini dirancang untuk memadukan dimensi kemanusiaan dengan kecanggihan teknologi serta keadilan sosial melalui model humanistik-digital. Dalam kerangka ini, teknologi diposisikan bukan sebagai tujuan akhir, melainkan sebagai alat (wasilah) untuk memperkuat kompetensi kemanusiaan dan memperkaya pengalaman intelektual siswa. Pratama & Fauzi (2026) menekankan bahwa integrasi ini memungkinkan siswa menganalisis data lingkungan secara nyata namun tetap berlandaskan pada etika Islam Nusantara yang memuliakan sesama makhluk hidup.
Dalam upaya memperkuat kecerdasan digital (digital intelligence), konten PAI direkonstruksi agar lebih adaptif melalui pemanfaatan teknologi imersif seperti Virtual Reality (VR) dan Augmented Reality (AR). Strategi ini bertujuan untuk menghadirkan simulasi ekosistem yang mampu memberikan pengalaman visual mendalam mengenai dampak kerusakan alam maupun keindahan ayat-ayat kauniyah Tuhan (Widodo & Hadi, 2026). Digitalisasi konten tersebut tidak hanya memastikan ajaran Islam Nusantara tetap relevan bagi generasi digital native, tetapi juga memicu empati ekologis secara lebih efektif dibandingkan metode ceramah konvensional.	
Selain aspek teknologi, kurikulum ekologis dalam PAI harus mengakomodasi perspektif gender dan keadilan inklusif secara komprehensif. Kurikulum ini menjamin partisipasi setara antara siswa laki-laki dan perempuan dalam program pro-lingkungan, sekaligus menghapus bias gender dalam materi ajar mengenai kepemimpinan lingkungan (Sholehudin dkk., 2026). Dengan menempatkan setiap individu sebagai khalifah yang memiliki tanggung jawab setara dalam menjaga bumi, keadilan gender di sini diinterpretasikan sebagai representasi nilai mizan atau keseimbangan yang menjadi inti dari Eco-Theology.
Sintesis dari aspek humanistik, digital, dan inklusif ini menciptakan sebuah "Kurikulum PAI Masa Depan" yang membekali siswa dengan keseimbangan antara kecerdasan kognitif-digital dan emosional-ekologis. Sebagaimana ditegaskan oleh Abdullah dkk. (2025), transformasi kurikulum pada berbagai jenjang pendidikan merupakan katalisator utama bagi tercapainya perubahan perilaku permanen menuju keberlanjutan global. Melalui pendekatan ini, PAI berbasis Islam Nusantara berperan aktif dalam mengawal moderasi beragama di ruang digital sekaligus menjaga kelestarian alam secara inklusif dan berkelanjutan.
3. Model Eco-Islamic School Praktik Institusional dan Sastra
Strategi institusional dalam Pendidikan Agama Islam (PAI) saat ini diwujudkan melalui pengembangan ekosistem sekolah ramah lingkungan yang holistik melalui model Eco-Islamic School (Cahya dkk., 2026). Dalam paradigma ini, lingkungan sekolah tidak sekadar dipandang sebagai latar tempat belajar, melainkan sebagai "kurikulum tersembunyi" (hidden curriculum) yang secara konsisten membentuk karakter ekologis siswa melalui pembiasaan dan kebijakan lembaga. Salah satu manifestasi nyatanya adalah manajemen limbah berkelanjutan dalam konsep Eco-Pesantren yang mengintegrasikan pengelolaan sampah dengan prinsip thaharah dalam dimensi luas. Melalui sistem pemilahan, pengolahan kompos, dan pengurangan plastik, lembaga pendidikan bertransformasi menjadi laboratorium sosial yang mengajarkan bahwa menjaga ekosistem adalah bagian integral dari kesalehan sosial dan tanggung jawab moral seorang mukmin (Riskawati, 2023).
Selain aspek fisik, strategi institusional ini juga merambah dimensi literasi dan estetika melalui pemanfaatan karya sastra ekologi, khususnya di lingkungan pesantren. Narasi sastra yang menggambarkan keindahan sekaligus kerapuhan alam Nusantara terbukti efektif membangun empati ekologis yang mendalam pada diri santri, menjadikannya jembatan emosional antara doktrin agama dan kecintaan pada ciptaan Tuhan (Fatmawati & Kayati, 2026). Penguatan ini pun diperluas melalui inovasi Program Makan Bergizi (MBG) sebagai sarana edukasi etis. Program ini bukan sekadar pemenuhan nutrisi, melainkan katalis untuk mengajarkan etika konsumsi halalan thoyyiban, kemandirian pangan, dan apresiasi terhadap sumber daya lokal. Dengan memahami jejak karbon dari apa yang mereka konsumsi, siswa menumbuhkan kesadaran ekologis melalui praktik harian yang paling mendasar (Saputra, 2025).
Pada level metodologi, PAI kini dirancang secara konkret, imersif, dan transdisipliner untuk meruntuhkan sekat antara pendidikan agama dan sains guna membentuk perilaku pro-lingkungan (pro-environmental behavior). Salah satu pilar utamanya adalah integrasi STEM sebagai alat analisis saintifik terhadap ayat-ayat kauniyah, seperti proyek rekayasa filtrasi air sederhana yang memperkuat keyakinan religius atas presisi tatanan alam atau mizan (Saputri dkk., 2024). Hal ini didukung oleh implementasi modul tematik kontekstual seperti "Para Penghuni Alam" yang menyentuh aspek afeksi siswa melalui narasi kasih sayang (rahmah) terhadap flora dan fauna, sehingga nilai Islam Nusantara yang ramah lingkungan bertransformasi menjadi pengalaman belajar yang sangat bermakna (Qurotunnisa dkk., 2026).
Akhirnya, penguatan karakter ekologis tersebut dikunci melalui pendekatan learning by doing dan pembinaan berkelanjutan dalam aktivitas lapangan seperti pembuatan apotek hidup dan kebun sekolah guna menjamin internalisasi nilai amanah secara motorik dan emosional (Pambudi dkk., 2022). Strategi ini mencapai kelengkapannya melalui akomodasi budaya dan mitigasi berbasis kearifan lokal yang memanfaatkan tradisi serta aturan adat masyarakat dalam menjaga harmoni alam. Sinergi antara ritual lokal dan prinsip Islam ini tidak hanya menjadikan PAI lebih relevan secara sosiologis, tetapi juga membangun ketahanan komunitas yang tangguh dalam menghadapi krisis ekologi global (Kamal, 2025). Melalui kombinasi pilar-pilar tersebut, pendidikan agama Islam kini berevolusi dari sekadar transmisi teks menjadi laboratorium hidup bagi pembentukan peradaban hijau yang berkelanjutan.

D. ANALISIS SINTESIS DAN PEMBAHASAN KRITIS
1. Dialektika Eco-Theology dan Identitas Nusantara
Analisis mendalam terhadap literatur yang dikaji menunjukkan bahwa keberhasilan internalisasi nilai lingkungan dalam Pendidikan Agama Islam (PAI) tidak dapat dicapai hanya melalui pendekatan tekstual-normatif. Keberhasilannya sangat bergantung pada bagaimana nalar teologis tersebut diartikulasikan dan diresonansikan melalui konteks lokal yang akrab dengan keseharian peserta didik. Saputra (2026) memberikan landasan fundamental bahwa Eco-Theology menempatkan kelestarian alam bukan sekadar sebagai isu sosial, melainkan sebagai manifestasi nyata dari keimanan (syu'abul iman). Namun, analisis kritis penelitian ini menemukan bahwa tanpa adanya proses akulturasi yang tepat, konsep Eco-Theology berisiko terjebak menjadi narasi dogmatis yang kering, abstrak, dan sulit diimplementasikan oleh siswa dalam realitas sosiologis mereka.
Di sinilah peran strategis Islam Nusantara hadir sebagai jembatan epistemologis dan kultural. Annabila (2024) dan Kamal (2025) memberikan bukti empiris bahwa akulturasi budaya local seperti praktik mitigasi bencana yang berbasis pada kearifan lokal (local wisdom) mampu mentransformasi nilai-nilai ekologis Islam menjadi lebih "membumi" dan operasional. Tradisi-tradisi Nusantara yang memuliakan alam (seperti konsep hutan lindung adat atau penghormatan terhadap sumber mata air) sebenarnya memiliki nafas yang sama dengan prinsip Hifzh al-Alam dalam Islam. Ketika nilai-nilai ini dipertemukan, kesadaran lingkungan tidak lagi dirasakan sebagai beban instruksional, melainkan sebagai bagian dari identitas diri dan ekspresi spiritualitas masyarakat Indonesia (Husni & Hikmah, 2026). Pendekatan ini selaras dengan pemanfaatan digital storytelling sebagai media pelestarian cerita rakyat di era disrupsi (Pratiwi & Sari, 2019).
Lebih jauh lagi, dialektika antara teologi dan identitas Nusantara ini berfungsi sebagai instrumen pertahanan budaya (cultural defense). Di tengah arus globalisasi yang sering kali membawa nilai-nilai materialisme dan konsumerisme yang mengancam karakter kebangsaan serta kelestarian alam, integrasi ini menawarkan model manusia Indonesia yang modern namun tetap berakar pada nilai religius-lokal (Ardi dkk., 2024). Dengan demikian, integrasi kearifan lokal dalam PAI bukan sekadar upaya romantisme pelestarian budaya masa lalu, melainkan sebuah strategi masa depan untuk mengonstruksi "Etika Ekologi Nusantara". Etika ini memastikan bahwa setiap gerak pembangunan dan modernisasi yang dilakukan oleh generasi mendatang tetap berpijak pada prinsip keseimbangan (mizan) dan tanggung jawab ilahiah yang selaras dengan jati diri bangsa.
2. Transformasi Institusional Dari Teks ke Aksi Nyata
Analisis kritis terhadap implementasi PAI berbasis ekologi menunjukkan bahwa strategi pembelajaran akan mengalami stagnasi jika hanya berhenti pada level kognitif di dalam ruang kelas. Untuk mencapai target keberlanjutan yang autentik, diperlukan transformasi fundamental pada level institusi dan manajemen pendidikan yang mampu mengubah ekosistem sekolah secara menyeluruh. Perubahan ini menuntut pergeseran paradigma dari "pendidikan tentang lingkungan" menjadi "pendidikan di dalam dan untuk lingkungan."
Model sekolah Islam unggulan di masa depan harus bertransformasi menjadi basis pendidikan ramah lingkungan yang koheren antara kurikulum dan praktik harian (Cahya dkk., 2026). Dalam konteks ini, institusi bukan sekadar tempat transfer ilmu, melainkan sebuah laboratorium karakter hidup. Salah satu manifestasi paling konkret adalah kebijakan manajemen limbah yang sistematis, khususnya di lingkungan pesantren. Riskawati (2023) menegaskan bahwa konsep tradisional thaharah (bersuci) harus didekonstruksi dan diperluas maknanya menjadi manajemen sampah berkelanjutan (sustainable waste management). Dengan mengintegrasikan sistem pengolahan limbah organik dan non-organik ke dalam rutinitas santri, institusi pendidikan sedang membangun "kesalehan ekologis" yang nyata, di mana menjaga kebersihan bumi dipandang setara dengan menjaga kesucian ibadah.
Transformasi institusional dalam strategi ini turut menyentuh dimensi-dimensi yang selama ini terabaikan dalam PAI konvensional melalui pengembangan literasi ekologi multidimensi yang mencakup aspek estetika, nutrisi, dan etika. Pada dimensi estetika-afektif, institusi membangun empati santri melalui pendekatan rasa lewat literasi sastra ekologi di pesantren, di mana narasi sastra mampu menjangkau relung emosional yang tidak tersentuh oleh dalil tekstual semata, sehingga menumbuhkan naluri protektif terhadap alam sebagai bentuk apresiasi kehadiran Tuhan dalam ekosistem (Fatmawati & Kayati, 2026). Sementara itu, pada dimensi fisik-nutrisi, strategi ini diimplementasikan melalui Program Makan Bergizi (MBG) yang berfungsi sebagai sarana edukasi etika konsumsi halalan thoyyiban. Dengan memanfaatkan sumber daya lokal dan meminimalkan jejak karbon dalam penyediaan makanan, sekolah tidak hanya memenuhi gizi fisik tetapi juga mengajarkan kemandirian pangan serta tanggung jawab ekologis, sehingga siswa memahami bahwa setiap konsumsi memiliki dampak teologis dan ekologis terhadap keberlangsungan bumi (Saputra, 2025).
3. Inovasi Digital dan Transdisipliner STEM Melampaui Dikotomi Keilmuan
Di era kecerdasan digital (digital intelligence) dan revolusi industri 5.0, Pendidikan Agama Islam (PAI) dituntut untuk melakukan lompatan metodologis yang fundamental agar tetap relevan dengan karakteristik generasi digital native. Analisis terhadap Widodo & Hadi (2026) menegaskan bahwa guru PAI tidak boleh lagi terjebak dalam dikotomi antara ajaran langit (teologi) dan realitas bumi (teknologi). Guru PAI harus mampu merekonstruksi konten pembelajaran agar adaptif terhadap dinamika teknologi, termasuk penggunaan simulasi ekosistem berbasis digital. Penggunaan teknologi imersif seperti Virtual Reality (VR) untuk menggambarkan visualisasi "surga dunia" melalui ekosistem yang terjaga, atau dampak "neraka ekologis" akibat kerusakan alam, menjadi instrumen afektif yang sangat kuat untuk menumbuhkan empati religius di ruang virtual.
Kebaruan (novelty) utama dari strategi yang ditawarkan dalam penelitian ini adalah penggunaan pendekatan STEM-PAI (Science, Technology, Engineering, and Mathematics terintegrasi PAI). Strategi ini bukan sekadar menggabungkan dua mata pelajaran secara artifisial, melainkan sebuah pendekatan transdisipliner yang holistik. Sebagaimana ditunjukkan oleh Saputri dkk. (2024), modul IPAS berbasis STEM memungkinkan siswa memahami fenomena alam bukan sebagai kejadian kebetulan, melainkan sebagai perwujudan tatanan Tuhan yang sangat presisi (mizan). Melalui pendekatan ini, siswa diajak melakukan investigasi saintifik terhadap rahasia alam, yang kemudian dikonfirmasi melalui nilai-nilai Al-Qur'an dan kearifan Islam Nusantara.
Keberhasilan integrasi STEM-PAI secara otomatis meruntuhkan dikotomi klasik antara ilmu agama (naqliyah) dan ilmu umum (aqliyah). Hal ini menciptakan sebuah pemahaman yang utuh dan komprehensif bahwa menjaga ekosistem bukan hanya tugas aktivis lingkungan, melainkan sebuah mandat ilahiah yang didasarkan pada perhitungan sains yang presisi. Sebagai contoh, ketika siswa belajar tentang siklus hidrologi melalui perspektif Engineering (rekayasa filtrasi air), mereka sekaligus mempelajari teologi air dalam Islam sebagai sumber kehidupan.
Sinergi metodologis ini membuktikan bahwa PAI memiliki kapasitas untuk menjadi ilmu yang praktis, rasional, dan transformatif. Sebagaimana ditekankan dalam agenda keberlanjutan global (Abdullah dkk., 2025), transformasi pendidikan melalui pendekatan transdisipliner seperti ini adalah kunci untuk mencetak individu yang tidak hanya saleh secara ritual, tetapi juga memiliki kecakapan saintifik untuk memberikan solusi nyata atas krisis lingkungan global. Dengan demikian, PAI berbasis STEM-Digital menjadi lokomotif baru dalam mewujudkan moderasi beragama yang progresif dan pro-keberlanjutan.
4. Relevansi Global Sinkronisasi dan Lokalisasi SDGs
Secara makro, strategi integratif yang dirumuskan dalam penelitian ini merupakan manifestasi kontribusi substantif dunia pendidikan Islam terhadap agenda global Sustainable Development Goals (SDGs). Paradigma ini menegaskan secara kuat bahwa agama, khususnya melalui Pendidikan Agama Islam (PAI), bukan lagi sekadar pelengkap moralitas di ruang privat, melainkan berfungsi sebagai katalisator utama serta fondasi etis bagi tercapainya keberlanjutan global yang holistik. Sebagaimana ditegaskan oleh Abdullah dkk. (2025), institusi pendidikan saat ini memikul tanggung jawab profetik sebagai transformator sosial yang secara sistemis merekayasa kesadaran kolektif menuju perilaku pro keberlanjutan yang autentik. 
Sinkronisasi antara etika Islam Nusantara yang adaptif dengan target-target SDGs menciptakan sebuah model orisinal bertajuk "Spiritualizing the SDGs", di mana tujuan-tujuan teknokratis duniawi ditransformasikan ke dalam bahasa spiritualitas yang lebih meresap ke akar rumput. Berdasarkan analisis sintesis yang mendalam, kontribusi spesifik naskah ini terhadap agenda global tersebut terangkum ke dalam tiga klaster strategis yang saling berinteraksi.
Pertama, pada Klaster Ekologis, strategi ini menyediakan landasan metafisika yang rigid bagi preservasi ekosistem melalui doktrin hifzh al-alam (penjagaan alam). Dengan merekonstruksi Eco-Theology yang memposisikan alam semesta sebagai ayat kauniyah atau manifestasi keagungan Tuhan, PAI berkontribusi langsung pada aksi iklim (SDG 13) dan perlindungan ekosistem darat . Implementasi konkretnya terlihat pada keberhasilan manajemen limbah berkelanjutan di lingkungan pesantren serta adopsi kurikulum ramah lingkungan yang otonom dan terukur (Riskawati, 2023; Cahya dkk., 2026). 
Kedua, Klaster Keadilan Sosial mengedepankan inklusivitas dan kesetaraan gender dalam pengelolaan sumber daya. Analisis terhadap Sholehudin dkk. (2026) menunjukkan bahwa strategi PAI berbasis ekologi telah berhasil mengintegrasikan perspektif gender yang adil, memastikan peran laki-laki dan perempuan sebagai sesama khalifah dalam pelestarian alam tanpa diskriminasi. 
Ketiga, Klaster Pedagogis berfokus pada perwujudan pendidikan berkualitas melalui sinkronisasi humanisme digital dan karakter abad ke-21. Integrasi pendekatan transdisipliner STEM dalam PAI tidak hanya membekali peserta didik dengan kecakapan teknologi, tetapi juga membentuk integritas moral dan kemampuan berpikir kritis (critical thinking) dalam memecahkan masalah krisis ekologi masa depan (Pratama & Fauzi, 2026; Saputri dkk., 2024). Sinergi ketiga klaster ini membuktikan bahwa lokalisasi nilai-nilai agama mampu menjadi jawaban atas tantangan keberlanjutan global secara efektif dan berkelanjutan.

D. Kesimpulan
Penelitian ini menyimpulkan bahwa konstruksi strategi pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) yang responsif terhadap krisis ekologi global harus dipijakkan pada reorientasi paradigma teologis, bertransformasi dari pendekatan antroposentris menuju Tauhid Ekologis yang bersifat teosentris-ekosentris. Melalui internalisasi doktrin Khalifah fil Ardh sebagai mandat pengelolaan yang akuntabel, prinsip Mizan sebagai manifestasi tatanan kosmos yang presisi, dan persepsi alam sebagai Ayat Kauniyah yang sakral, PAI memiliki kapasitas untuk mentransformasikan kesadaran transendental peserta didik menjadi aksioma pelestarian lingkungan yang nyata. Efektivitas strategi ini sangat bergantung pada proses Pribumisasi Etika Lingkungan melalui akulturasi Islam Nusantara, yang berfungsi sebagai jembatan epistemologis untuk mengontekstualisasikan nilai-nilai ekologi universal ke dalam ranah kearifan lokal. Integrasi tradisi Nusantara ini tidak sekadar berfungsi sebagai upaya preservasi budaya, melainkan sebagai instrumen pertahanan kultural (cultural defense) guna memastikan bahwa kesadaran ekologis menjadi bagian integral dari identitas spiritualitas masyarakat Indonesia yang organik di tengah hegemoni globalisasi.
Lebih lanjut, transformasi PAI menuntut adanya akselerasi pada ranah metodologis dan institusional melalui pendekatan Transdisipliner STEM-PAI serta optimalisasi literasi digital. Implementasi model Eco-Islamic School yang menyinergikan kebijakan manajemen limbah berkelanjutan sebagai bentuk reinterpretasi thaharah kontemporer, literasi sastra ekologi untuk memicu empati afektif, serta program nutrisi berbasis sumber daya lokal, terbukti mampu mengonstruksi ekosistem pedagogis yang holistic. Oleh sebab itu, pengembangan keterampilan sosial dalam konteks multikultural menjadi fondasi utama bagi siswa sekolah dasar (Saputra, 2024).
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